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Abstract: This research uses a qualitative approach with direct observation data sources, in-depth interviews and document 
studies. And data analysis techniques were obtained from data reduction, data presentation and data verification by triangulat-
ing data. The informants were the principal, teachers, staff, students and parents. The results of the study found that: The role of 
the PAI teacher in shaping the character of students in general was good, the PAI teacher and all teachers who taught at school 
directly provided an example to students in the form of carrying out Allah’s commands, fasting sunnah, infaq every week, 
praying dhuha, reading al- Quran, honesty, courtesy, respect for fellow responsibilities, discipline, honesty and carrying out du-
ties and respect for teachers so as to describe their religious attitude. As for the habituation of students at school through daily 
programs such as: dhuha prayer, dzuhur prayer in congregation, Friday infaq. Weekly program: Friday cult, spiritual extracur-
ricular and infaq. Annual programs: Commemoration of Islamic Holidays (PHBI), Ramadhan boarding schools, competitions 
between students, religious competitions, slaughtering sacrificial animals. Supporting and inhibiting factors in the formation of 
students’ religious character are divided into two, namely internal and external. The internal factor is that all school members 
fully support religious programs in schools, although there are still some teachers who do not play a role in providing good role 
models for students. 
Keywords: Teacher Examplary, Student Character, Student Religious Character Formation.
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab segala permasalahan yang ada atas. Guna menemukan jawaban terse-
but penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sumber data observasi langsung, wawancara yang mendalam 
dan studi dokumen. Dan teknik analisis data diperoleh dari reduksi data, penyajian data dan verifikasi data dengan melakukan 
triangulasi data. Adapun yang menjadi informan adalah kepala sekolah, guru, staf pegawai, siswa dan orangtua. Adapun hasil 
penelitian ditemukan bahwa : Peran keteladanan guru PAI dalam membentuk karakter siswa secara umum sudah baik, guru 
PAI dan semua guru yang mengajar disekolah langsung memberikan keteladanan pada siswa berupa melaksanakan perintah 
Allah, puasa sunah, infaq setiap minggu, sholat dhuha, membaca al-quran, jujur, sopan santun, menghargai sesama tang-
gung jawab, disiplin, jujur dan melaksanakan tugas-tugas dan hormat pada guru sehingga menggambarkan sikap religiusnya. 
Adapun pembiasaan siswa di sekolah melalui program harian seperti: sholat dhuha, sholat dzuhur berjama’ah, infak jum’at. 
Program mingguan : Kultum jum’at, Ekskul rohis dan infak. Program tahunan : Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), pesantren 
ramadhan, lomba antar siswa, lomba keagamaan, penyembelihan hewan qurban. Faktor pendukung dan penghambat da-
lam pembentukan karakter religius siswa terbagi dua yakni internal dan eksternal. Faktor internal yaitu semua warga sekolah 
mendukung sepenuhnya program-program keagamaan disekolah walaupun masih ada beberapa guru yang kurang berperan 
dalam memberikan keteladanan yang baik pada siswa. 
Kata Kunci : Keteladanan Guru, Karakter Siswa, Pembentukan Karakter Religius Siswa
PENDAHULUAN
Berawal dari seorang guru kemudian akan mun-
cul generasi baru dengan kualitas dan budi pekerti 
luhur. Untuk itu seorang guru harus mengajarkan 
pendidikan karakter kepada siswa saat di sekolah, 
baik diperagakan guru secara langsung melalui me-
tode penyampaian materi saat kegiatan pembelajaran 
maupun melalui pembiasaan baik dilakukan di dalam 
kelas atau di luar kelas. Sebagai seorang guru, guru 
harus memiliki budi pekerti atau karakter yang dimi-
liki oleh Rasulullah Muhammad SAW. Dalam Islam 
karakter akhlak yang luhur dari seorang individu mer-
upakan esensi dari tujuan diadakannya pendidikan 
dalam Islam.  Muhammad Qutub dalam Jamaluddin 
berpendapat bahwa tujuan pendidikan dalam Islam 
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untuk membentuk manusia yang sejati, sebagaimana 
yang digambarkan dalam Al-Qur’an. Manusia sejati, 
menurutnya, yaitu manusia yang benarbenar meng-
hambakan diri kepada Tuhan, melaksanakan segala 
perintah dan menjauhi larangan-Nya.1 
Pengaruh guru di sekolah dalam keseluruhan keg-
iatan pendidikan merupakan penentu keberhasilan 
pendidikan melalui kinerjanya pada tingkat institu-
sional, instruksional, dan eksperimental yang berarti 
bahwa guru mempunyai posisi strategis di garda ter-
depan dalam upaya pembangunan bangsa. Kepriba-
dian guru tersebut menjadi titik tumpu penyeimbang 
antara pengetahuan mengenai pendidikan dan keter-
ampilan melaksanakan profesi sebagai guru terutama 
dalam bidang pembelajaran dan pembentukan kara-
kter.2 
Tantangan seorang guru adalah untuk benar-benar 
mengkaji ulang semua perbuatan, metode dan uca-
pannya agar tidak menyimpang dari sunnah Nabi 
Muhammad SAW. Segala sesuatu yang diterima siswa 
dan cermin-cermin positif dari seorang guru akan 
membantu anak-anak menata dirinya menjadi insan 
kamil yang berakhlak mulia. Guru berperan aktif da-
lam memberikan cerminan pada siswa baik dengan 
nilai-nilai ibadah maupun nilai-nilai sosial yang diwu-
judkan dalam kegiatan sehari-hari di sekolah maupun 
dimasyarakat. Sebagai seorang yang menjadi model 
atau teladan, guru harus bisa menjaga diri dengan 
penuh amanah, arif dan bijaksana sehingga siswa leb-
ih mudah dalam meneladani guru yang berkepribadi-
an baik. Sebagaimana tercantum dalam Undang-un-
dang RI No. 14 tahun 2005 pasal 1 (1) “Guru adalah 
pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, me-
nilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar dan pendidikan menengah.”3 
Untuk itu guru tidak hanya sebagai fasilitator sum-
ber ilmu saja, melainkan sebagai pendidik yang se-
harusnya membimbing, memotivasi siswa, membantu 
siswa dalam membentuk kepribadian, pembinaan 
karakter di samping menumbuhkan dan mengem-
bangkan keimanan dan ketakwaan para siswa melalui 
keteladanan dan contoh yang baik yang ditampilkan 
guru baik melalui ucapan, perbuatan, dan penampi-
lan
Peneliti meyakini bahwa keteladanan guru kelas, 
serta guru mapel umum dan semua pegawai di seko-
lah turut menentukan pembentukan karakter siswa. 
Atas dasar fakta di lapangan, serta gagasan dan pe-
mikiran yang ada maka peneliti merasa tertarik dan 
memandang perlunya melaksanakan penelitian ten-
tang Sejalan dengan hal tersebut, peneliti tertarik un-
tuk meneliti seperti apa peran keteladanan guru PAI 
dalam pembentukan karakter religius siswa SMPN 07 
Lubuklinggau. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan di-
fokuskan pada permasalahan yaitu: Bagaimana peran 
keteladanan guru PAI dalam pembentukan karakter 
religius siswa SMPN 07 Lubuk Linggau ? Bagaimana 
pembiasaan siswa di sekolah guna terbentuknya kara-
kter religius siswa SMPN 07 Lubuk Linggau ?.Faktor 
apa saja yang menjadi keteladanan guru PAI dalam 
pembentukan karakter religius siswa SMPN 07 Lubuk 
Linggau ? 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian adalah penelitian lapangan dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun jenis peneli-
tian ini adalah penelitian studi kasus (lapangan) pe-
nelitian studi kasus lapangan adalah suatu penelitian 
yang dilakukan secara terperinci dan mendalam, terh-
adap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.4  
PEMBAHASAN 
Temuan peneliti yang berkaitan dengan judul 
penelitian, yaitu “Peran Keteladanan Guru PAI da-
lam Pembentukan Karakter Religius Siswa SMPN 07 
Lubuklinggau”, hasil dari penelitian ini akan didis-
kripsikan pada halaman selanjutnya berdasarkan 
wawancara terhadap informan penelitian, dan obser-
vasi langsung ke lokasi penelitian. Adapun temuan 
penelitian ini akan dipaparkan berdasarkan fokus 
masalah sebagai berikut: 
1. Peran Keteladanan Guru dalam Pembentu-
kan Karakter Siswa
Peran keteladanan guru sangat berpengaruh dida-
lam pembentukan karakter religius siswa. Saat men-
4Purwanto, Metodologi   Penelitian   Kuantitatif,   untuk   Psikologi   dan 
Pendidikan (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), h. 167
5Ahmad, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam  (Bandung: Rosda-
karya, 2011), h. 135 
6Firwanti, Guru Mapel IPA, wawancara pada Senin, 15 Februari 2021 
di SMPN 07 Lubuklinggau
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gajar guru harus pandai-pandai dalam menjaga sikap 
untuk memberikan contoh yang terbaik, mengajarkan 
nilai moral pada pelajaran, jujur pada diri sendiri dan 
terbuka pada kesalahan, melaksanakan kewajiban 
dengan penuh tanggung jawab dan kesadaran tinggi, 
sopan dan santun dan lain sebagainya. 
Dengan demikian, sikap siswa disekolah tidak 
terlepas dari peran guru, karena apa yang dilakukan 
siswa akan kembali kepada apa yang ditunjukkan oleh 
guru. Bukankah murid adalah cerminan guru, anak 
adalah cerminan orangtuanya, rakyat adalah cermi-
nan pemimpinnya. Sehingga ada interaksi timbal balik 
antara guru dan siswa. Sehingga pada akhirnya, hasil 
belajar siswa akan menentukan apakah setelah siswa 
mengikuti pembelajaran akan berubah kearah yang 
lebih baik atau sebaliknya, baik itu pengetahuan, ket-
erampilan maupun sikap siswa. 
Sehingga dalam pendidikan Islam banyak metode 
yang bisa diterapkan dan digunakan dalam pemben-
tukan karakter religius siswa. Diantaranya metode 
pembentukan karakter religius siswa yang digunakan 
oleh guru SMPN 07 Lukuklinggau adalah metode 
keteladanan dan pembiasaaan.
Metode keteladanan adalah memberikan teladan 
atau contoh yang baik kepada siswa atau peserta didik 
didalam kehidupan sehari-hari. Metode ini merupa-
kan pedoman untuk bertindak dalam merealisasikan 
tujuan dari pendidikan. Siswa cenderung meneladani 
gurunya, ini hendaknya dilakukan oleh semua ahli 
pendidikan, dasarnya karena secara psikologis pelajar 
memang senang meniru, tidak saja yang baik, tetapi 
yang tidak baikpun juga ditiru.5 
Dari penjelasan diatas, bahwa memberikan teladan 
atau contoh yang baik kepada siswa dapat memben-
tuk karakter religius siswa. Semua guru harus mampu 
mencontohkan yang baik kepada siswa-siswinya se-
tiap hari, karena siswa suka meniru dari perlakuan, 
perkataan dan sikap guru-gurunya.
Metode pembiasaan juga perlu diterapkan oleh 
guru maupun sekolah dalam proses membentuk kara-
kter religius siswa, bila seorang anak terbiasa dengan 
sifat-sifat terpuji maka hal itu akan selalu tertanam 
dan diingat oleh siswa-siswi untuk melakukannya. 
Dari ungkapan tersebut bisa kita simpulkan bahwa 
dalam pembentukan karakter religius siswa metode 
pembiasaan harus juga diterapkan oleh guru, karena 
segala sikap, perbuatan dan ucapan yang baik akan 
dicontoh oleh siswa dan siswinya.
1) Keteladanan Guru dalam Pembentukan Kara-
kter Religius Siswa
Keteladanan adalah perilaku yang terpuji dan dis-
enangi semua orang, karena hal itu sesuai dengan 
nilai-nilai kebaikan dan kebenaran. Menjalankan 
keteladanan merupakan keharusan yang dilakukan 
oleh para pendidik dalam memotivasi para siswa un-
tuk lebih giat lagi belajar agar tercapai tujuan yang 
diinginkan. Keteladanan harus dimiliki oleh orang 
dewasa yang berbeda dilingkungan pendidikan, di-
antaranya kepala sekolah, guru, pegawai dan komite 
sekolah. Keteladanan dipandang sebagai bentuk peri-
laku yang menjadi contoh bagi orang yang dibawah-
nya yaitu siswa. 
Adapun hasil wawancara dan observasi dengan 
guru kelas berkenaan dengan keteladanan guru di 
sekolah yaitu:
Keteladanan itu memberikan contoh yang baik ke-
pada siswa-siswi, jika guru menginginkan siswa memi-
liki sikap disiplin dan berprilaku baik, maka guru har-
us terlebih dahulu memberikan contoh, seperti dating 
tepat waktu ke sekolah, masuk kelas dan keluar sesuai 
jadwal dan jamnya, memiliki sopan santun, berpaka-
ian rapi dan melakukan kegiatan-kegiatan positif lain-
nya. Nah jangan kita berharap bisa membentuk ma-
nusia yang berkarakter sementara kepribadian kita 
masih tidak baik. Jadi dalam menerapkan keteladanan 
itu harus dimulai dari diri sendiri, dimulai dari hal-hal 
kecil, sehingga anak-anakpun bisa mencontohnya.6 
Dari hasil wawancara bersama guru ditanyakan 
kembali kepada Kepala Sekolah yang diwakili oleh 
wakil kepala sekolah berkenaan dengan keteladanan 
guru disekolah, yaitu:
Keteladanan guru itu harus lahir dari diri sendiri 
seorang guru, karena keteladanan itukan mengambil 
contoh baik dari gurunya, maka dari itu kita harus 
memberikan contoh yang baik untuk mereka, mis-
sal, guru dating kesekolah tepat waktu, membiasakan 
salam, sholat dhuha dan sholat dzuhur berjamaah. 
Selain daripada itu guru-guru juga sering dikirimkan 
untuk mengikuti pelatihan-pelatihan untuk menambah 
7Mgs Fardi, Wakil Kepala Sekolah Bag. Kesiswaan, wawancara pada 
Selasa, 09 Februari 2021 di SMPN 07 Lubuklinggau.
8Afdhaliyah, Guru, wawancara pada Kamis, 11 Februari 2021 di SMPN 
07 Lubuklinggau.
9M. Gofur, waka humas, wawancara pada Rabu, 10 Februari 2021 di 
SMPN 07 Lubuklinggau.
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wawasan dan disekolah juga sering mengadakan rapat 
sekolah bersama-sama guru-gurunya tentang masalah 
sekolah dan murid-murid, akan tetapi saat sekarang ini 
kita membatasi pertemuan-pertemuan karena masih 
dalam rangka mencegah penularan covid-19 ini.7 
Selanjutnya, hal yang sama ditanyakan kepada 
guru lainnya berkaitan dengan keteladanan guru 
disekolah, yaitu: 
“Keteladanan guru itu sangatlah penting, karena 
dari guru siswa banyak belajar dan mencontoh tentang 
bersikap dan berprilaku karena seorang guru akan 
selalu menjadi contoh bagi siswanya, baik dikelas, 
disekolah, dan diluar lingkungan sekolah pun seorang 
guru akan menjadi pusat perhatian bagi siswa, maka 
dari itu guru-guru harus melakukan beberapa kegia-
tan. Diantaranya guru mengajarkan kedisiplinan, jujur, 
bertanggungjawab, datang tepat waktu, bertutur kata 
baik, menyayangi siswa, tegas serta menjaga kebersi-
han, karena murid sangat meniru sikap dan tingkah 
laku gurunya.8 
Kemudian, pertanyaan yang sama ditanyakan 
kembali kepada waka humas berkenaan dengan kete-
ladanan guru disekolah, yaitu: 
“Guru-guru di sekolah sudah memberikan contoh 
yang baik untuk murid-murid, disini guru-gurunya 
disiplin, selalu mengingatkan siswa untuk sholat lima 
waktunya. Dan jika ada siswa yang ada problem akan 
diselesaikan dengan guru BK disekolah. Tidak bersal-
aman laki dengan perempuan yang bukan mukhrim-
nya. Semua peraturan dan tata tertib sekolah harus 
dilakukan oleh semua warga sekolah.9 
Selanjutnya, hal yang sama ditanyakan kembali 
kepada siswa SMPN 07 Lubuklinggau berkenaan 
dengan keteladanan guru disekolah, yaitu:
“Guru-guru disini datang tepat waktu kesekolah 
dan masuk kelas untuk mengajar, terlihat diwaktu pagi 
saat guru berkumpul dan berbaris saat menyambut 
kedatang siswa disekolah, tapi saat pandemic seka-
rang ini, kami dibatasi saat pengambilan tugas dan 
menyetorkan tugas.
Dari hasil wawancara dan observasi diatas, yang 
memberikan informasi, menunjukkan bahwa adanya 
kesinambungan, bahwa guru harus terlebih dahulu 
membentuk kepribadian diri yang mulia, karena 
menurut pandangan siswa bahwa segala perbuatan 
yang dilakukan oleh guru adalah baik, maka siswa 
menjadikan guru sebagai contoh atau teladan yang 
harus ditiru, siswa meneladani segala sikap, tindakan, 
dan perilakunya guru, baik dalam bentuk sifat, per-
kataan dan perbuatannya.
Guru memberikan teladan kepada siswa dengan 
memberikan ucapan, perbuatan dan tingkah laku 
yang baik yang bisa dijadikan contoh, ada menun-
jukkan perubahan karakter siswa. Orang yang meniru 
atau mencontoh berusaha mengikuti apa yang dijadi-
kannya contoh.
Adapun hasil wawancara dan observasi dengan 
guru bimbingan konseling berkaitan dengan peran 
keteladanan guru kepada siswa ada yang menunjuk-
kan perubahan karakter siswa disekolah, yaitu:
“Biasanya dikelas ada beberapa siswa yang suka 
berbicara kasar sama teman satu kelasnya, saya tegur 
dan beri arahan. Sekarang Alhamdulillah, saya den-
gar tidak ada siswa tersebut berbicara kasar lagi sama 
teman sekelasnya. Saya menasehati tidak hanya pada 
siswa yang bermasalah tapi saya juga memberikan 
arahan kepada siswa saya satu kelas agar senantia-
sa menjadi anak yang berbudi luhur, berkata sopan 
sama orang yang lebih tua, dan tidak saling mencela 
dan tidak berkata kotor. Saya juga selalu mengingat-
kan untuk selalu menjaga sholatnya selama PJJ ini, 
karena kunci keberhasilan selain usaha belajar tapi 
perlu juga ikhtiar dengan memperbanyak membaca 
Al-Qur’an, dzikir dan sholat.10 
Selanjutnya, wawancara kepada siswa berkaitan 
dengan memberikan teladan kepada siswa ada 
menunjukkan perubahan karakter siswa, yaitu:
“Kalau istirahat saya melaksanakan sholat dhuha, 
karena dari kelas satu saya sudah terbiasa dengan 
guru-guru untuk melaksanakan sholat dhuha. Melihat 
guru-gurunya semangat dan disiplin saya jadi seman-
gat untuk selalu dating tepat waktu juga.11 
Dari hasil wawancara dan observasi dengan siswa 
diatas, bahwa peran guru sangatlah penting, karena 
anak melihat dan mencontoh apa yang menjadi ke-
biasaan gurunya disekolah, hal inilah yang sangat 
10Khisniyah, guru BK, wawancara pada Senin, 15 Februari 2021 di 
SMPN 07 Lubuklinggau.
11Radit, siswa kelas 8, wawancara pada Senin, 15 Februari 2021 di 
SMPN 07 Lubuklinggau
12Khisniyah, guru BK, wawancara pada Senin, 15 Februari 2021 di 
SMPN 07 Lubuklinggau.
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diperlukan bagi siswa yaitu keteladanan guru dalam 
memberikan pembiasaan-pembiasaan baik kepada 
siswa guna membentuk karakter religius siswa.
2) Penanaman Karakter siswa
Tugas dan tanggungjawab seorang guru sebagai 
pendidik adalah mendidik dan mengajar, yaitu mem-
bantu peserta didik untuk mencapai kedewasaan. 
Dalam proses pembelajaran tugas utama guru selain 
sebagai pengajar juga sebagai pembimbing. Guru 
hendaknya memahami semua aspek pribadi peserta 
didik baik fisik maupun psikis dan mengenal, mema-
hami tingkat perkembangan peserta didiknya yang 
meliputi kebutuhan, pribadi, kecakapan, kesehatan 
mental dan lain sebagainya.
Adapun hasil wawancara dan observasi dengan 
guru berkenaan dengan tugas dan tanggung jawab 
guru dalam membentuk karakter siswa di sekolah, 
yaitu:
“Tugas dan tanggungjawab saya sebagai guru di 
sekolah tidak hanya mengajar tetapi juga mendidik. 
Contoh yang sederhana saja, ketika ada siswa yang 
melakukan tindakan yang kurang baik di luar sekolah 
pasti yang ditanyakan gurunya siapa, sekolah dimana, 
oleh karena itu tugas disekolah bagi guru selain men-
gajar yakni juga harus mendidik siswanya agar memi-
liki perilaku yang baik seperti disiplin, sopan santun, 
hormat kepada guru dan orangtua, tanggung jawab. 
Karena siswa yang ada disekolah bermacam-macam 
karakter, sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi 
para guru agar selalu memberikan penguatan-pen-
guatan karakter baik pada siswanya.12 
Selanjutnya, hal yang sama ditanyakan kembali 
kepada staf pegawai berkenaan dengan tugas dan 
tanggung jawab guru dalam membentuk karakter 
siswa di sekolah, yaitu:
“Guru tidak hanya bertugas mengajar ilmu penge-
tahuan saja kepada siswa, namun guru juga harus ber-
tugs membangun karakter siswa. Seperti tugas-tugas 
yang berkaitan dengan kedisiplinan anak, agar anak 
itu menjadi patuh terhadap aturan-aturan sekolah dan 
norma-norma kehidupan baik dalam keluarga dan 
masyarakat. Kalau ada siswa yang terlambat dan tidak 
patuh terhadap aturan yang ada di sekolah, maka 
diberikan arahan dan hukuman yang sifatnya men-
didik.13 
Kemudian pertanyaan yang sama juga ditanyakan 
kepada guru yang lainnya berkaitan dengan peran 
keteladanan guru dalam membentuk karakter religius 
siswa di sekolah ini, yaitu:
“Tugas guru selain mengajar adalah mendidik, 
tugas dan peran guru dalam membentuk karakter 
siswa tidak hanya cakupan di dalam kelas saja, tetapi 
diluar kelas juga harus bisa mendidik murid-murid 
agar mempunyai perilaku baik, dan dengan penuh 
kesadaran menjalankan tugas dan kewajiban sebagai 
muslim dan muslimah ialah menjalankan ibadah-
ibadah yang sudah menjadi kewajiban, seperti sho-
lat 5 waktu, membaca Al-Qur’an, sholat sunah dan 
lain sebagainya.14 
Kemudian hal yang sama juga ditanyakan kembali 
kepada siswa kelas VIII tentang peran keteladanan 
guru dalam pembentukan karakter religius siswa di 
sekolah, yaitu: 
“Tugas guru disekolah selain mengajar dan men-
didik adalah memberikan teladan yang baik kepada 
siswa. Disamping itu guru juga memberikan pengaja-
ran terhadap materi yang benar-benar di kuasai, guru 
harus bisa mengubah perilaku siswa sesuai dengan 
ajaran yang baik dan benar, guru harus mampu mem-
berikan motivasi pada siswa dengan memberikan se-
mangat dan guru harus menjadi sumber energy untuk 
para siswanya, dan biasanya kalau saat belajar ada 
siswa yang kurang semangat maka guru memberikan 
game atau ice breaking agar siswa semangat untuk 
belajar.
Dari hasil wawancara dan observasi diatas, dapat 
disimpulkan bahwa hasil jawaban guru sebagai infor-
masi kunci kesinambungan dengan jawaban wakil 
kepala sekolah dan jawaban siswa yakni tugas guru 
selain mengajar ada tugas dan tanggung jawab yang 
besar yakni memberikan teladan yang baik agar siswa-
siswi menjadi terbina dalam segi karakteristiknya seh-
ingga itu bisa menjadi modal untuk mereka agar tidak 
13Doli Sukaria, Guru, wawancara pada selasa, 09 februari 2021 di 
SMPN 07 Lubuklinggau
14Afdhaliyah, Guru, wawancara pada Kamis, 11 Februari 2021 di SMPN 
07 Lubuklinggau.
15Miskawaih, Ibnu. Menuju Kesempurnaan Akhlak, Diterjemahkan Oleh 
Helmi Hidayat (Bandung: Mizan, 2011).h. 44
16Naim. Ngainun, Character Building (Jogjakarta: Arus Media, 2012), 
h. 22
17Ethie Pebriyanti, Guru, wawancara pada selasa, 09 februari 2021 di 
SMPN 07 Lubuklinggau
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salah arah atau salah dalam berprilaku.
3) Karakter Religius 
Nilai karakter yang terkait erat dengan Tuhan Yang 
Maha Kuasa adalah nilai religius. Kata dasar dari re-
ligius adalah religi yang berasal dari bahasa Inggris 
religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti 
agama atau kepercayaan akan adanya sesuatu kekua-
tan yang lebih besardi atas manusia. Religius berasal 
dari kata religious yang berarti sifat religi yang me-
lekat pada diri seseorang. nilai religius merupakan 
suatu bentuk hubungan manusia dengan penciptanya 
melalui ajaran agama yang sudah terinternalisasi da-
lam diri seseorang dan tercermin dalam sikap dan pe-
rilakunya sehari-hari. Religius sebagai salah satu nilai 
dalam pendidikan karakter dideskripsikan oleh
Kemendiknas sebagai sikap dan perilaku yang 
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dia-
nut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Selan-
jutnya, Ngainum Naim mengungkapkan bahwa nilai 
religius adalah peghayatan dan implementasi dari aja-
ran agama dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 
beberapa pendapat dari para ahli dapat disimpulkan 
bahwa nilai religius merupakan nilai yang bersumber 
dari ajaran agama yang dianut sesorang yang dilak-
sanakan dalam kehidupannya sehari-hari.15
Akhmad Muhaimin Azzet mengatakan hal yang 
semestinya dikembangkan dalam diri siswa adalah 
terbangunnya pikiran, perkataan, dan tindakan siswa 
yang diupayakan berdasarkan nilai-nilai ketuhanan 
atau yang bersumber dari ajaran agama yang dia-
nutnya oleh karena itu diharapkan siswa benar-benar 
memahami dan mengamalkan ajaran dalam kehidu-
pan sehari-hari. 
Apabila seseorang memiliki karakter yang baik 
terkait dengan Tuhannya maka seluruh kehidupan-
nya pun akan menjadi lebih baik karena dalam ajaran 
agama tidak hanya mengajarkan untuk berhubun-
gan baik dengan Tuhan namun juga dalam sesama. 
Sayang sekali karakter yang mencerminkan manusia 
yang beragama tidak selalu terbangun dalam diri set-
iap orang walaupun dirinya memiliki agama.16 
Hal ini terjadi karena kurangnya kesadaran dalam 
keberagamannya. Lebih menyedihkan lagi apabila 
seseorang beragama hanya sebatas pengakuan saja 
namun dalam praktek kehidupan sehari-hari sama 
sekali tidak bersikap, berpandangan, dan berperilaku 
yang sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya.
Karakter religius merupan nilai-nilai yang ber-
hubungan dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud 
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan per-
buatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, 
tata karma, budaya dan adat istiadat. 
Adapun hasil wawancara dengan guru kelas VIII 
berkaitan dengan pembinaan karakter religius di seko-
lah, yakni:
“Karakter siswa disini baik, disiplin, hormat dan 
patuh kepada guru, mengucapkan salam, patuh ter-
hadap tugas yang diberikan, taat beribadah, berinfak 
di hari jum’at, kultum dzuhur, peringatan hari besar Is-
lam, ta’ziyah saat ada keluarga yang tertimpa musibah 
dan sebagainya.17 
Dari hasil wawancara dan observasi di atas, bisa 
disimpulkan bahwa karakter siswa di SMPN 07 
Lubuklinggau berbeda-beda, akan tetapi masih ba-
tas sewajarnya anak-anak dimasa puber, akan tetapi 
semua pihak sekolah terutama tenaga pendidik beru-
saha dan berupaya untuk membiana karakter religius 
siswa diadakan berbagai kegaitan diantaranya, iba-
dah sholat dhuha, sholat dzuhur berjama’ah, kultum 
dzuhur, infak pada hari jum’at dilaksanakan secara 
rutin. Kemudian siswa hormat dan patuh kepada 
guru dapat dilihat saat mereka berjumpa dengan guru 
membiasakan salam, menunjukkan wajah tersenyum 
apabila lewat didepan guru.
2. Program Pembiasaan Siswa di Sekolah 
Adapun program pembiasaan siswa di SMPN 07 
Lubuklinggau agar terbentuk karakter religius ini dib-
agi 3, yakni :
Glok dan Stark dalam Lies Arifah dalam jurnalnya 
Miftahul Jannah membagi aspek religius dalam lima 
dimensi sebagai berikut:
a. Religious belief (aspek keyakinan), yaitu adanya 
keyakinan terhadap Tuhan dan segala sesuatu 
18Miftahul Jannah, Metode dan Strategi  Pembentukan Karakter Reli-
gius, Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah STIQ Amuntai, Kalim-
antan Selatan, Vol. 4, No. 1, Juli-Desember 2019, h. 91
19Abdul. Majid. Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011). h. 33
20Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung: Ros-
dakarya, 2005), h. 173
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yang berhubungan dengan dunia gaib serta men-
erima hal-hal dogmatik dalam ajaran agamanya. 
Keimanan ini adalah dimensi yang paling men-
dasar bagi pemeluk agama.
b. Religious practice (aspek peribadatan), yaitu aspek 
yang berkaitan tingkat keterikatan yang meliputi 
frekuensi dan intensitas sejumlah perilaku, dimana 
perilaku tersebut sudah ditetapakan oleh agama 
seperti tata cara menjalankan ibadah dan aturan 
agama.
c. Religious felling (aspek penghayatan), yaitu gam-
baran  bentuk perasaan yang dirasakan dalam 
beragama atau seberapa jauh seseorang da-
pat menghayati pengalaman dalam ritual agama 
yang dilakukannya misalnya kekhusyukan ketika 
melakukan sholat.
d. Religious knowledge (aspek pengetahuan), yaitu 
aspek yang berkaitan dengan pemahaman dan 
pengetahuan seseorang terhadap ajaran-ajaran 
agamanya untuk menambahkan pengetahuan 
tentang agama yang dianutnya. 
e. Religious effect (aspek pengamalan), yaitu pen-
erapan tentang apa yang telah diketahuinya dari 
ajaran-ajaran agama yang dianutnya kemudian 
diaplikasikan melalui sikap dan perilaku dalam ke-
hidupan sehari-hari.18 
Selanjutnya, Kementrian Lingkungan Hidup men-
jelaskan lima aspek religius dalam Islam yaitu:
a. Aspek iman, yaitu menyangkut keyakinan dan 
hubungan manusia dengan Tuhan, malaikat, para 
nabi dan sebagainya.
b. Aspek Islam, yaitu menyangkut frekuensi dan in-
tensitas pelaksanaan ibadah yang telah ditetap-
kan, misalnya sholat, puasa dan zakat. 
c. Aspek ihsan, yaitu menyangkut pengalaman dan 
perasaan tentang kehadiran Allah SWT dengan 
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi laran-
gan-Nya.
d. Aspek ilmu, yaitu menyangkut pengetahuan ses-
eorang tentang ajaran-ajaran agama misalnya 
dengan mendalami Al-Quran lebih jauh.
e. Aspek amal, menyangkut tingkah laku dalam 
kehidupan bermasyarakat, misalnya menolong 
orang lain, membela orang lemah, bekerja dan 
sebagainya. Dimensi dan aspek dalam nilai reli-
gius di atas menjadi acuan untuk menanamkan 
nilai religius kepada siswa melalui pendidikan 
karakter.19 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pem-
bentukan Karakter Religius Siswa
Dari hasil wawancara dan observasi yang dilaku-
kan, peneliti membagi dua faktor, yaitu:
a) Faktor Pendukung
Faktor pendukung dalam pembentukan karakter 
siswa yaitu dari keluarga, lingkungan dan sekolah, 
dan perlu adanya kerja sama yang baik antara seko-
lah dengan orangtua dalam pembinaan karakter reli-
gius ini. 
a. Faktor intern 
Merupakan faktor awal terbentuknya karakter se-
orang anak. Orangtua yang baik harus bisa menjadi 
teladan bagi anak-anaknya. Jika orangtua mampu 
memberikan contoh keteladanan seperti kejujuran, 
keadilan, kesabaran, ketaatan dalam menjalankan 
ibadah, bijaksana, bisa menjadi teman bagi anak-
anaknya. Maka bisa dipastikan anak akan berperilaku 
baik. Dirumah anak-anak akan mencontoh orangtu-
anya. Begitu juga disekolah, jika guru memberikan 
sikap atau contoh yang baik maka siswa akan men-
contoh sikap dan perilakunya.
Dari penjelasan diatas, menjelaskan tentang kelu-
arga sangat berpengaruh atas pembentukan karakter 
religius siswa, maka dari itu orang tua harus memiliki 
kepribadian yang baik karena setiap ucapan, perbua-
tan dan sikap akan ditiru juga oleh anak-anaknya.20 
b. Faktor ekstern 
Faktor ekstern dapat dikatakan juga pengaruh 
lingkungan. Apabila lingkungan baik, maka akan me-
mungkinkan apa yang didengar, dilihat, diraba dan 
dirasakan anak-anak memberikan aura positif un-
tuk perkembangan anak-anak. Kenalilah siapa saja 
yang menjadi teman anak-anak atau dalam kata lain, 
orangtua harus mengawasi pergaulan anak-anaknya.
Dari ungkapan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
faktor lingkungan juga mempengaruhi pembentukan 
karakter religius siswa, contohnya teman bermain, 
siswa akan mudah terpengaruh oleh teman bermain-
nya, perilaku siswa tidak jauh berbeda dari teman 
bermainnya, teman bermain siswa memiliki sikap 
baik, maka baik pulalah sikap siswa. Orangtua harus 
mengenali teman anak-anaknya dan mengawasi per-
gaulannya. 
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Sekolah juga sangat berpengaruh dalam pemben-
tukan karakter religius siswa, di sekolah siswa diajar-
kan, didiklah dan latih untuk hal-hal positif. Dari hal 
tersebut karakter religius atau karakter lainnya dapat 
berkembang. Maka antara orangtua dan sekolah harus 
berkolaborasi bekerja sama untuk mencapai perkem-
bangan karakter religius yang baik bagi siswa. 
b) Faktor Penghambat 
Faktor penghambat dalam pembentukan karakter 
religius siswa dipengaruhi berbagai faktor diantaran-
ya: keluarga yang kurang memperhatikan sikap dan 
perilaku anaknya, sehingga siswa tersebut agak sulit 
untuk diarahkan, dari teman bermain, lingkungan 
masyarakat, dan teknologi sehingga terkadang ada 
beberapa siswa ingin ikut-ikutan terlihat gaul seperti 
membawa handphone ke sekolah.
Keluarga dapat menjadi penghambat pemben-
tukan karakter religius siswa karena siswa memiliki 
orangtua yang kurang memperhatikan sikap dan pe-
rilaku anaknya. Perlakuan buruk yang dilakukan oleh 
anaknya orangtua tidak perduli dan membiarkannya 
saja. Hal tersebutlah anak semakin melakukan peny-
impangan perilaku. Maka dari itu perlu adanya kerja 
sama antara guru dan sekolah untuk membentuk 
karakter siswanya. 
Karakter religius siswa tidak bisa dikembangkan 
hanya sekolah saja akan tetapi keluarga juga harus 
bekerja sama mengembangkan karakter religius 
anaknya. Keluarga faktor terpenting dalam pem-
bentukan karakter siswa karena siswa lahir bersama 
orangtuanya dan lebih banyak waktu tinggal bersama 
keluarganya. 
Dari hasil penelitian diatas peneliti juga ber-
pendapat bahwa selain peran keteladanan guru per-
lu adanya kerjasama semua unsur sekolah agar ter-
cipta dan tertanam karakter religius pada siswa, hal 
ini bisa diupayakan oleh sekolah misalnya di awal 
tahun ajaran baru sekolah perlu adanya melakukan 
komitmen bersama antara sekolah dengan orang-
tua, komite sekolah agar siswa benar-benar terkon-
trol dari perilaku dan keseharian siswa baik saat 
dsekolah dan dirumah. Karena pendidikan karakter 
tidak bisa satu arah saja, tetapi semua unsur harus 
bekerja sama. 
Begitu juga dengan strategi perlu diberikan 
karena dalam konteks pendidikan strategi adalah 
seni dan ilmu untuk membawakan pengajaran di 
kelas sedemikian rupa, sehingga tujuan yang te-
lah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan 
efisien. 
Kementrian Pendidikan Nasional dalam pengem-
bangan Pendidikan Karakter, yaitu: pertama melalui 
stream top down, kedua melalui stream bottom up, 
ketiga melalui stream revitalisasi program. Strategi 
yang  dilakukan harus secara koheran, yaitu so-
sialisasi, pengembangan regulasi, pengembangan 
kapasitas, implementasi dan kerjasama, monitoring 
dan evaluasi.
Dalam bentuk kegiatan sehari-hari juga perlu 
adanya manajemen yang baik, misalnya membuat 
budaya sekolah yang religius, menumbuhkan konsep 
diri, guru disarankan bersikap empati, menerima han-
gat, terbuka sehingga siswa atau santri dapat mengek-
splorasikan pikiran dan perasannya dalam memecah-
kan masalah.
Karena apabila seseorang memiliki karakter yang 
baik terkait dengan Tuhannya maka seluruh kehidu-
pannya pun akan menjadi lebih baik karena dalam 
ajaran agama tidak hanya mengajarkan untuk ber-
hubungan baik dengan Tuhan namun juga dalam 
sesama. (2) Melakukan teguran secara spontan dan 
juga keteladanan secara langsung kepada siswa, 
(3) Keteladanan/Contoh, (4) Kegiatan spontan, 
ialah Kegiatan yang dilaksanakan secara spontan 
pada saat itu juga, (5) Teguran, (6) Pengkondisian 
lingkungan, (7) Kegiatan rutin, (8) Disiplin yang 
terintegrasi (assertive disipline) ialah mengembang-
kan dan mempertahankan peraturan dan aktivitas-
aktivitas religius seperti dalam konsep pengamalam 
Para siswa semakin rajin dan giat dalam melakukan 
kegiatan-kegiatan religius seperti pada saat waktu 
Dhuha, sholat berjama’ah mereka akan segera 
mengambil air wudhu dan melaksanakannya tanpa 
disuruh lagi, ketika waktu Zhuhur mereka semua 
berwudu dengan tertib dan memasuki mushala 
tanpa ribut atau gaduh, dilanjutkan zikir membacal 
Al-Quran dan menghafalnya.
KESIMPULAN 
Setelah dilakukan penelitian maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa Peran guru dalam memberi-
kan keteladanan sangat menentukan dalam mena-
namkan karakter religius pada siswa. Dan metode 
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keteladanan yang ditunjukkan guru adalah dengan 
tindakan terpuji yang dilakukan oleh guru seperti 
shalat berjamaah setiap hari mereka lakukan karena 
adanya keteladanan yang guru lakukan terlebih dahu-
lu dan keteladanan para guru juga terlihat dari sikap 
para guru dengan menampilkan al-akhlâq almahmû-
dah, yakni seluruh tindakan terpuji, seperti tawadhu’, 
sabar, ikhlas, jujur,tawakkal dan meninggalkan al-
akhlâq al-madzmûmah. Karakter siswa berbeda-beda, 
ada perilakunya yang baik dan ada perilakunya yang 
kurang baik, namun lebih banyak siswa yang sudah 
memiliki perilaku yang baik, seperti sudah memi-
liki rasa cinta kepada Allah SWT, jujur, suka meno-
long, patuh melaksanakan tugas-tugas dan hormat 
kepada guru. Guru terlebih dahulu harus membentuk 
kepribadian yang mulia pada dirinya sendiri karena 
menurut pandangan siswa bahwa segala perbuatan 
yang dilakukan oleh guru adalah baik, maka siswa 
menjadikan guru sebagai contoh atau teladan untuk 
ditiru, siswa meneladani segala sikap, tindakan, dan 
perilaku gurunya, baik dalam bentuk sifat, perkataan 
dan perilakunya. Program pembiasaan siswa diseko-
lah sudah berjalan sesuai dengan program harian 
yakni: Sholat dhuha, sholat dzuhur berjama’ah, infaq. 
Program bulanan yakni: Kultum jum’at, ekskul rohis, 
dan program tahunan yakni peringatan hari besar Is-
lam dan kegiatan-kegiatan lainnya, guna menana-
mkan karakter religius siswa. Faktor pendukung dan 
penghambat terbagi menjadi dua, yakni, faktor in-
ternal dan eksternal. Selain itu dalam pembentukan 
karakter siswa faktor keluarga, lingkungan, sekolah 
harus bekerjasama. Sedangkan faktor penghambat 
dalam pembentukan karakter siswa yaitu dari ke-
luarga yang kurang memperhatikan sikap dan pe-
rilaku anaknya dan juga dari teman bermain, ling-
kungan masyarakat, dan teknologi.
DAFTAR PUSTAKA
Akmal Hawi, 2014, Kompetensi Guru Pendidikan 
Agama Islam Jakarta: Rajawali Pers
Akmal Hawi, 2014, Kompetensi Guru Pendidikan 
Agama Islam Jakarta: Rajawali Pers
Armai Arief, 2002, Pengantar Ilmu dan Metodologi 
Pendidikan Islam Jakarta: Jakarta Pers
Daryanto dan Suyatri Darmiatun, 2013, Imple-
mentasi Karakter Disekolah 
Doni Koesoema A, 2012, Pendidikan Karakter 
Utuh Dan Menyeluruh Yogyakarta: Kanisius
Furqon   Hidayatullah, 2010, Pendidikan   Kara-
kter: Membangun   Peradaban Bangsa Surakarta : 
Yuma Pustaka
Imam Taufik, 2010, Kamus Praktis Bahasa Indone-
sia Jakarta: Ganeca Exact
Jamil suprihatiningrum, 2014, Guru Profesional 
Pedoman Kinerja, Kualifikasi Dan Kompetensi Guru 
Yogyakarta: Ar – ruzz Media
Jamil Suprihatiningrum, 2014, Guru Profesional 
Pedoman Kinerja, Kualifikasi Dan Kompetensi Guru 
Yogyakarta: Ar – Ruzz Media
Muchtar buchori, 1994, Spektrum Problematika 
Pendidikan Di Indonesia Yogjakarta: Tiara Wacana
Muhammad Nasirudin, 2010, Pendidikan Tasawuf 
Semarang: Rasail Group
Mujtahid, 2011, Pengembangan Profesi Guru Ma-
lang: UIN, maliki press
Novan Ardy Wiyani, 2012, Pendidikan Karakter 
Berbasis Iman dan Taqwa Yogyakarta: Penerbit Teras
Novan Ardy Wiyani, 2012, Pendidikan Karakter 
Berbasis Iman dan Taqwa Yogyakarta: penerbit teras
Rohmat, 2012, Pilar Peningkatan Mutu Pendidikan 
Yogyakarta: Cipta Media Aksara 
Santoso, 2008, Teguh Kembangkan Kepribadian 
Siswa Unggul Melalui Bina Karakter Guru Jakarta: 
Tabloid Penabur Jakarta
Saptono, 2011, Dimensi-Dimensi Pendidikan Kara-
kter Salatiga:Penerbit Erlangga
Sugiatno, 2008, Metode Penelitian Pendekatan 
Kualitatif Jakarta : Alpabeta 
Sugiyono, 2009, Metode Penelitian kualitatif dan 
R&D Bandung: Alfabeta
Suharmi Arikunto, 2004,  Manajemen Peneliti Ja-
karta: Renika Cipta
Media
Thoifuri, 2007, Menjadi Guru Inisiator Semarang: 
Rasail Media Group
Thoifuri, 2017, Menjadi Guru Inisiator Semarang: 
Rasail Media Group
Ulil Amri Syafri, 2014, Pendidikan Karakter Berba-
sis Al-Qur’an Jakarta: Rajawali Pers
Undang-undang R.I Nomor 14 Tahun 2005, Guru 
dan Dosen, pasal 1, ayat 1
Winarno Suracmat, 2009, Pengatar Ilmia Bandung 
: Tarsito
Zakiah Daradjat, dkk, 2021, Ilmu Pendidikan Islam 
Jakarta : Bumi Aksara.
